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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

This study aims to improve students' competence and entrepreneurship through
skills training on the use of Total Station at SMKN 5 Majene. Despite adequate
school facilities, the curriculum related to surveying technology, especially the
use of Total Station, is still underemphasized, even though this tool is standard
in modern construction projects. This program conducted training and
workshops involving lecturers who are mapping survey experts. In addition, this
program also equips students with entrepreneurial knowledge, opens up career
opportunities in the surveying and mapping sector, and increases the
competitiveness of graduates in the work industry. The methods used include
practical training, ongoing coaching, and comprehensive evaluation to ensure
objectives are achieved. The results obtained are that the participants (students)
of SMKN 5 Majene have the knowledge and skills in operating a Total Station
and have entrepreneurial knowledge who are ready to work and able to utilize
their technical skills in the world of work in the field of construction and
surveying, which is also expected to contribute to the development of the local
economy.

Keywords: Total Station, Vocational Education, Entrepreneurship, Competency,
Surveying, Construction Technology

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kewirausahaan siswa
melalui pelatihan keterampilan penggunaan Total Station di SMKN 5 Majene.
Meskipun fasilitas sekolah memadai, kurikulum terkait teknologi survei,
khususnya penggunaan Total Station, masih kurang ditekankan, padahal alat ini
menjadi standar dalam proyek konstruksi modern. Program ini melaksanakan
pelatihan dan workshop yang melibatkan para dosen pengabdi ahli survei
pemetaan. Selain itu, program ini juga membekali siswa dengan pengetahuan
kewirausahaan, membuka peluang karir di sektor survei dan pemetaan, serta
meningkatkan daya saing lulusan di industri kerja. Metode yang digunakan
mencakup pelatihan praktis, pembinaan berkelanjutan, dan evaluasi
komprehensif untuk memastikan tujuan tercapai. Hasil yang diperoleh adalah
para peserta (siswa) SMKN 5 Majene memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam mengoperasikan Total Station serta telah memiliki pengetahuan
kewirausahaan yang siap bekerja dan mampu memanfaatkan keterampilan
teknisnya dalam dunia kerja di bidang konstruksi dan survei, yang juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Total Station, Pendidikan Vokasi, Kewirausahaan, Kompetensi,
Survei, Teknologi Konstruksi

Pendidikan vokasi di Indonesia memiliki peran penting dalam menghasilkan lulusan yang siap terjun ke
dunia kerja. Salah satu SMK yang berfokus pada teknologi konstruksi adalah SMKN 5 Majene. Meskipun
memiliki fasilitas yang memadai, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam penerapan
teknologi survei, khususnya penggunaan Total Station. Penggunaan Total Station sebagai alat survei telah menjadi
standar dalam proyek konstruksi modern. Namun, keterampilan ini masih kurang ditekankan dalam kurikulum
SMKN 5 Majene. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkenalkan dan meningkatkan pemahaman serta
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keterampilan siswa dalam menggunakan alat ini. Pendidikan vokasi khususnya di SMKN 5 Majene, menunjukkan
kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam penerapan teknologi survei
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). SMKN 5 Majene, sebagai lembaga pendidikan yang berfokus
pada teknologi konstruksi, memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja.
Meskipun telah dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, terdapat kesenjangan dalam kurikulum terkait
penggunaan teknologi survei, khususnya penggunaan Total Station (Kiptiah et al., 2022). Pengenalan dan
penerapan teknologi survei, terutama Total Station, adalah suatu keharusan dalam konteks pembangunan
infrastruktur modern. Namun, kurikulum saat ini belum sepenuhnya menekankan aspek ini, memberikan peluang
untuk meningkatkan kurikulum dan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa. Keberhasilan dalam
penerapan teknologi survei dapat membuka peluang karir di sektor konstruksi, pemetaan, dan survei, yang saat
ini memiliki permintaan tinggi di pasar kerja.

Selain itu, analisis juga mencermati aspek ekonomi dan sosial di Majene. Peningkatan kompetensi siswa
dalam bidang teknologi survei diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada tingkat kewirausahaan di
daerah tersebut. Dengan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan Total Station, siswa diharapkan dapat
menjadi calon wirausaha yang mampu memberikan layanan survei berkualitas tinggi, mendukung pengembangan
proyek konstruksi lokal, dan meningkatkan daya saing sektor industri daerah. Pentingnya analisis situasi ini juga
tercermin dalam tingginya kebutuhan tenaga terampil di sektor konstruksi dan teknik sipil secara keseluruhan.
Peningkatan keterampilan siswa dalam penggunaan Total Station di SMKN 5 Majene akan memberikan
kontribusi positif dalam memenuhi kebutuhan pasar kerja dan menghasilkan lulusan yang lebih siap bekerja dalam
industri konstruksi yang berkembang pesat. Dalam konteks globalisasi, keahlian teknis seperti ini juga menjadi
modal berharga bagi siswa untuk bersaing di tingkat nasional dan internasional.

Melalui analisis situasi yang komprehensif, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi siswa
SMKN 5 Majene dalam penggunaan Total Station tidak hanya mendukung pengembangan karir individu tetapi
juga memiliki dampak positif pada pengembangan ekonomi dan kemajuan teknologi di wilayah Majene. Oleh
karena itu, proposal pengabdian masyarakat ini memiliki dasar yang kuat untuk mengatasi permasalahan yang
telah diidentifikasi dan memberikan solusi yang tepat sesuai dengan konteks pendidikan dan kebutuhan
masyarakat setempat.

Pengenalan teknologi survei yang lebih komprehensif, khususnya Total Station, menjadi penting
mengingat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja terampil di sektor konstruksi, pemetaan, dan survei
(Juradi, 2022). Selain itu, peningkatan kompetensi siswa di bidang ini berpotensi mendukung kewirausahaan
lokal, memberikan layanan survei berkualitas, dan memperkuat daya saing industri daerah. Dalam konteks
globalisasi, penguasaan teknologi ini juga menjadi modal penting bagi siswa untuk bersaing di tingkat nasional
dan internasional (Santoso & Utomo, 2019; Suyanto, 2020). Dengan demikian, peningkatan kompetensi dalam
penggunaan Total Station tidak hanya mendukung pengembangan Kkarir siswa, tetapi juga berkontribusi pada
perkembangan ekonomi dan teknologi di wilayah Majene.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah dengan datang langsung ke lokasi
pengabdian. Pelatihan ini dilakukan dalam 2 tahapan yaitu Tahap Pelatihan dan Workshop dalam menggunakan
atau mengoperasikan alat Total Station dan Tahap pembinaan dan pendampingan langsung. Kegiatan pembinaan
dan pendampingan ini dimaksukan agar jika ada terjadi kekurangan dan permasalahan terhadap hasil dan
pelaksanaan pelatihan dan workshop, maka secepatnya diperbaiki dan juga sekaligus diberikan cara-cara
mengatasi permasalahan tersebut. Workshop Total Station dan peningkatan kompetensi kewirausahaan ini
dilakukan dalam waktu 6 bulan.

2.1 Pelatihan dan Workshop

Pelatihan dan waorkshop dilakukan untuk memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi
siswa SMK negeri 5 Majene mengenai penggunaan total station serta kewiraushaan yang berhubungan dengan
pemanfaat total station pada survey dan pemetaan
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Gambar 1. Melatihkan dan Mendemonstrasikan Alat Total Station

2.2 Pendampingan/Pembinaan

Pendampingan dilakukan melalui pembinaan yang terus menerus dilakukan secara rutin pada saat
pelatihan dan setelah selesai workshop atau setelah menghasilkan produk perangkat pembelajaran masing-masing
guru. Kegiatan pembinaan dan pendampingan ini dimaksukan agar jika ada terjadi kekurangan dan permasalahan
terhadap hasil dan pelaksanaan pembelajaran berbasis merdeka belajar, maka secepatnya diperbaiki dan juga
sekaligus diberikan cara-cara menatasi permasalahan tersebut.

Supaya kegiatan program PKM ini berjalan lancar sesuai yang diharapkan maka dilakukan evaluasi.
Evaluasi akan dilakukan sejak awal mulai kegiatan, selama kegiatan berlangsung dan pada akhir kegiatan.
Evaluasi ini dimaksudkan sebagai antisipasi dini apabila ditemukan masalah atau penyimpangan dari tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan evaluasi direncanakan meliputi avaluasi proses dan evaluasi hasil sebagai berikut :
Evaluasi proses, dimaksudkan untuk mengevaluasi tahap demi tahap pelaksanaan kegiatan dan sifatnya adalah
evaluasi formatif, sehingga apabila

terjadi penyimpangan dari tujuan akan segera dapat diatasi.

Evaluasi hasil, dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilam tujuan kegiatan pengabdian ini dan
tanggapan masyarakat Mitra mengeni program kegiatan ini. Evaluasi ini dilakukan dengan pengamatan langsung
dan meminta pendapat para peserta pelatihan dari masing-masing.

R T ﬂww i
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Gambar 2. Melatih Mengoperasikan Alat GPS Geodetik

320



Natsir, et. al/ Jurnal Sipakatau: Inovasi Pengabdian Masyarakat 2024, 2 (1) 318-324

Gambar 3. Memberikan Materi Kewirausahaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil yang Dicapai

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan PKM peningkatan kompetensi dan wirausaha melalui

keterampilan menggunakan Total Station di SMKN 5 Majene, adalah sebagai berikut:

a)

b)

Peserta PKM mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana cara menggunakan total station yang baik
sehingga peserta dapat memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi, mampu mendukung
pengembangan proyek konstruksi local di daerahnya. Program ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam kepada peserta tentang prinsip dasar penggunaan total station, mulai dari
pengaturan awal hingga pengambilan data lapangan yang akurat. Peserta diberikan pelatihan intensif
yang mencakup teori dan praktik penggunaan alat ini. Dalam proses ini, peserta diajarkan tentang
pentingnya kalibrasi alat, teknik pengoperasian yang efisien, serta metode pengolahan data hasil
pengukuran. Dengan memiliki kemampuan ini, peserta tidak hanya mampu menghasilkan data yang
akurat, tetapi juga dapat meminimalkan kesalahan selama proses pengukuran (Utami et al., 2023).
Selain itu, pelatihan ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi total station dapat
diintegrasikan dengan perangkat lunak berbasis GIS (Geographic Information System) untuk mendukung
berbagai proyek konstruksi lokal. Pemahaman ini akan membantu peserta menjadi tenaga profesional
yang mampu mendukung kebutuhan pembangunan infrastruktur di daerah mereka. Dengan kompetensi
ini, peserta diharapkan dapat berkontribusi dalam mempercepat pengembangan wilayah melalui kualitas
pekerjaan yang sesuai dengan standar profesional.

Peserta PKM mengaplikasikan wirausaha keterampilan menggunakan total station dengan cara
melakukan pengukuran langsung luas lahan dan staking out pada lokasi lahan sekolah SMKN 5 Majene
sehingga peserta lebih memahami lagi cara menggunakan alat ukur total station tersebut.

Dalam kegiatan ini, peserta diajak langsung ke lapangan untuk mempraktikkan keterampilan mereka
menggunakan total station, yaitu dengan mengukur luas lahan sekolah secara presisi. Proses ini
melibatkan langkah-langkah sistematis mulai dari penentuan titik referensi, pengaturan alat, hingga
pengambilan data koordinat di lokasi. Dengan melakukan pengukuran nyata, peserta dapat
mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi di lapangan, seperti medan yang tidak rata atau
pengaruh cuaca terhadap akurasi alat. Pengalaman praktis ini memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya perencanaan dan eksekusi yang teliti dalam setiap pekerjaan pengukuran (Smith &
Brown, 2017).

Selain pengukuran luas lahan, peserta juga melakukan staking out, yaitu proses menentukan titik-titik di
lapangan berdasarkan desain atau rencana konstruksi yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan ini melatih
peserta untuk menerjemahkan data hasil pengukuran ke dalam bentuk yang dapat digunakan untuk
kebutuhan pembangunan fisik. Pengalaman ini tidak hanya memperkuat keterampilan teknis mereka
tetapi juga membangun kemampuan mereka dalam mengelola proyek sederhana secara mandiri. Dengan
demikian, peserta diharapkan dapat mengembangkan potensi wirausaha mereka dalam bidang jasa
pengukuran lahan, yang sangat dibutuhkan dalam sektor konstruksi di daerahnya (Deli et al., 2022).
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3.2. Faktor Pendukung

a)

b)

Peserta PKM mempunyai kemauan untuk mengetahui kompetensi Wirausaha melalui keterampilan
menggunakan alat ukur total station, misalnya antusianya peserta dalam bertanya berbagai hal bagaimana
cara menggunakan alat ukut total station tersebut.

Antusiasme peserta PKM terlihat dari tingginya partisipasi mereka dalam sesi pelatihan, terutama ketika
membahas cara kerja alat total station. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang besar dengan
mengajukan berbagai pertanyaan, mulai dari langkah awal pengoperasian alat hingga teknik-teknik yang
lebih kompleks untuk pengambilan data di lapangan. Peserta juga tertarik untuk mengetahui bagaimana
alat ini dapat mendukung kegiatan wirausaha dalam bidang jasa pengukuran lahan, yang merupakan
peluang bisnis yang menjanjikan di sektor konstruksi (Basuki, 2016).

Rasa ingin tahu ini menunjukkan bahwa peserta memiliki motivasi yang kuat untuk mengembangkan
kompetensi mereka. Hal ini menjadi indikator positif bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teknis tetapi juga memupuk minat mereka untuk menjadi wirausahawan yang berkompeten.
Melalui sesi diskusi dan tanya jawab yang intens, peserta dapat lebih memahami potensi alat ini serta
cara memanfaatkan keterampilan tersebut dalam dunia kerja yang nyata (Soehardi, 2023).

Peserta PKM bersedia untuk membuat dan mengaplikasikan Wirausaha melalui peningkatan
keterampilan menggunakan alat total station, dengan cara peserta mempraktekkan langsung cara
menggunakan alat total station tersebut.

Komitmen peserta untuk mempraktikkan keterampilan mereka terlihat dari kesediaan mereka untuk
langsung mencoba mengoperasikan total station di lapangan. Dalam praktik ini, peserta diajak untuk
memahami cara menentukan titik referensi, melakukan pengukuran presisi, dan menganalisis hasil data.
Dengan demikian, mereka tidak hanya belajar teori tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung yang
akan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan alat ini (Soekarto, 2017).

Selain itu, peserta mulai menyusun rencana sederhana untuk mengembangkan jasa wirausaha berbasis
keterampilan ini. Mereka belajar bagaimana mengemas layanan pengukuran lahan yang profesional
untuk ditawarkan kepada masyarakat. Proses ini membuka wawasan peserta tentang pentingnya memiliki
keahlian teknis yang spesifik dan bagaimana mengubah keahlian tersebut menjadi peluang bisnis.
Dengan latihan ini, peserta dapat melihat peluang nyata dalam memanfaatkan alat total station sebagai
modal utama untuk memulai usaha mereka (Suwandi & Chayati, 2017).

Peserta PKM bersedia untuk di monitoring dan di evaluasi pelaksanaan kompetensi wirausaha dengan
mengaplikasikan keterampilan menggunakan alat ukur total station.

Peserta PKM menunjukkan sikap yang terbuka terhadap proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan
selama pelaksanaan program. Mereka menyadari bahwa feedback yang diberikan oleh tim pelatih
merupakan bagian penting dari pembelajaran. Proses evaluasi ini mencakup penilaian terhadap
kemampuan mereka dalam mengoperasikan alat total station, memahami data pengukuran, serta
mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam proyek nyata.

Kesediaan peserta untuk dievaluasi juga mencerminkan komitmen mereka untuk terus meningkatkan
kompetensi diri. Dengan hasil evaluasi yang detail, peserta dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka, sehingga mereka dapat memperbaiki dan mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan. Monitoring ini juga menjadi acuan untuk memastikan bahwa peserta benar-benar memahami
cara menggunakan alat total station dengan standar profesional, serta memiliki rencana yang jelas untuk
menerapkan keterampilan tersebut dalam bidang wirausaha (Tim Pusat Pengembangan Kewirausahaan,
2019).

3.3. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam pelaksanaan PKM peningkatan kompetensi dan wirausaha melalui

keterampilan menggunakan Total Station di SMKN 5 Majene, adalah sebagai berikut:

a)

Adanya tugas mengajar dan pelayanan akademik yang lain di kampus oleh Tim Pelaksana PKM,
sehingga pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan dengan jadwal kegiatan tim pengabdi di kampus
dengan kesediaan mitra untuk mengikuti pelatihan PKM.

Pelaksanaan kegiatan PKM harus mempertimbangkan keseimbangan antara tugas akademik tim
pengabdi di kampus dan waktu yang tersedia untuk melaksanakan pelatihan. Sebagai tenaga pendidik,
tim pelaksana memiliki tanggung jawab untuk mengajar dan memberikan pelayanan akademik lain yang
juga membutuhkan perhatian. Oleh karena itu, penjadwalan kegiatan PKM dilakukan dengan fleksibilitas
tinggi, memastikan bahwa pelatihan tidak mengganggu tugas utama tim di kampus. Hal ini juga menuntut
koordinasi yang baik antara tim pelaksana dan mitra agar pelatihan dapat berjalan secara efektif (Utami
et al., 2023).

Selain itu, kerjasama dengan mitra dalam hal penyesuaian waktu menjadi kunci penting. Kesediaan mitra,
dalam hal ini pihak SMKN 5 Majene, untuk mengikuti jadwal yang telah disepakati menunjukkan
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dukungan yang besar terhadap keberhasilan program ini. Dengan adanya komunikasi yang baik,
pelatihan dapat dirancang agar tetap produktif dan sesuai dengan kebutuhan kedua belah pihak. Hal ini
memastikan bahwa semua peserta mendapatkan pengalaman pelatihan yang maksimal tanpa mengurangi
kualitas tugas akademik tim pelaksana (Adi & Aghastya, 2017).
b) Adanya keterbatasan alat ukur total station yang ada pada sekolah SMKN 5 Majene sehingga peserta

harus berganti belajar menggunakan alat ukur total station.
Keterbatasan jumlah alat ukur total station menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pelatihan ini.
Dengan jumlah peserta yang cukup banyak, dibutuhkan pengaturan waktu belajar yang bergiliran untuk
memastikan setiap peserta memiliki kesempatan yang cukup dalam menggunakan alat. Pendekatan ini
memberikan pengalaman langsung bagi setiap peserta, meskipun dilakukan secara bergantian. Strategi
ini dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan alat yang tersedia, sehingga semua peserta tetap
mendapatkan pengalaman praktis yang berkualitas (Winanti et al., 2022).
Meskipun terdapat keterbatasan, kondisi ini justru mendorong peserta untuk lebih menghargai
pentingnya efisiensi waktu dan kerja tim dalam belajar menggunakan alat ukur. Peserta diajarkan untuk
saling berbagi pengalaman dan memberikan masukan selama sesi pelatihan, sehingga proses belajar
menjadi lebih interaktif. Dengan cara ini, keterbatasan alat bukan menjadi hambatan, melainkan peluang
untuk meningkatkan kerja sama antar peserta dan memperkaya pengalaman belajar mereka.
Sekalipun terdapat beberapa faktor penghambat dalam melakukan kegiatan, namun semuanya dapat

diatasi dan tidak mengakibatkan kegiatan PKM yang telah disepakati dengan mitra menjadi tidak lancar. Kegiatan

tetap berlangsung dan tercapai sesuai dengan target dan luaran yang direncanakan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMKN 5 Majene memberikan
hasil positif dalam peningkatan kompetensi teknis dan keterampilan wirausaha bagi para peserta melalui pelatihan
penggunaan alat Total Station. Para peserta berhasil memperoleh pemahaman baru serta mampu menerapkan
teknik pengukuran dasar menggunakan alat ini pada studi kasus nyata, yaitu pengukuran luas lahan dan staking
out di sekitar area sekolah. Keberhasilan ini didukung oleh motivasi kuat dari peserta untuk mengembangkan
keterampilan baru serta kesiapan mereka untuk mengikuti proses evaluasi dan pemantauan selama kegiatan
berlangsung. Meskipun terdapat kendala, seperti keterbatasan alat Total Station dan penyesuaian jadwal kegiatan,
program ini dapat berjalan dengan baik sesuai target yang direncanakan.

Untuk meningkatkan efektivitas program ini di masa mendatang, disarankan agar sekolah
mempertimbangkan penambahan alat Total Station agar para peserta dapat berlatih secara lebih intensif. Selain
itu, jadwal kegiatan dapat dirancang lebih fleksibel untuk menyesuaikan dengan agenda akademik sekolah dan
tim pelaksana. Pengembangan program dalam bentuk pelatihan lanjutan yang lebih mendalam juga dapat
dilakukan, dengan fokus pada penerapan Total Station dalam proyek pengukuran yang lebih kompleks, sehingga
siswa semakin siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan wirausaha.
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